BAB IV
STRUKTUR DAN
HASA PUISI JAWA MODERN
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diungkapkan dalam wac gai%nified ‘petanda’.
Penanda adalah sesuatu yang terindera, layaknya puisi wujud
sebagai tulisan dan terdengar sebagai bunyi bahasa (formal).
Petanda adalah sesuatu yang diasosiasikan oleh penada (tema).
Penanda dan petanda adalah bagian atau aspek dari konsep
tanda. Jika demikian, penanda boleh disebut sebagai “aspek
formal”, sedangkan petanda merupakan “aspek tematis”.

Sebuah puisi modern mengandung adanya eufoni dan
irama. Eufoni adalah ‘daya guna bunyi’. Salah satu bagian
penting dari eufoni adalah rima ‘persamaan bunyi’. Rima
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dibedakan atas: rima awal, rima tengah, dan rima akhir. Rima
dalam larik dibedakan atas: aliterasi, asonansi, disonansi,
anaphora, dan Jumaksita. Aliterasi adalah runtun konsonan
dalam larik, seperti:

hir dalam larik,
misalnya

Desonansi yai ganga am larik,

Anafora adalah runtun suk@” 3 taf'yang sama dalam larik,
seperti:

Tumiba tumbale tumbles
Karana katempuh kadigdayan kara donga

Rima lumaksita yang pernah sangat popular dalam puisi Jawa
tradisional (tembang), contohnya adalah:

Sinuba-sinukarta
Sinerat sastra sinebut-sebut
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